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 This article discusses the economic empowerment of the poor 
through business capital assistance with a case study on Mr. 
Usman Ismail at the Tunas Mulia Foundation, Bantar 
Gebang. Using qualitative methods and a case study 
approach, this study analyzes the impact of capital assistance 
on the economic, social, and psychological conditions of 
families. The results show that capital assistance increases 
family income, quality of life, and self-confidence, as well as 
opening up job opportunities for the surrounding community. 
However, obstacles such as product marketing and the need 
for additional capital remain challenges. This study confirms 
that empowerment through business capital is an effective 
strategy to reduce poverty sustainably. 

 Abstrak 

 Artikel ini membahas pemberdayaan ekonomi kaum 
dhuafa melalui bantuan modal usaha dengan studi 
kasus pada Pak Usman Ismail di Yayasan Tunas Mulia, 
Bantar Gebang. Menggunakan metode kualitatif dan 
pendekatan studi kasus, penelitian ini menganalisis 
dampak bantuan modal terhadap kondisi ekonomi, 
sosial, dan psikologis keluarga. Hasil menunjukkan 
bahwa bantuan modal meningkatkan pendapatan, 
kualitas hidup, dan rasa percaya diri keluarga, serta 
membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar. 
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Namun, kendala seperti pemasaran produk dan 
kebutuhan modal tambahan tetap menjadi tantangan. 
Penelitian ini menegaskan bahwa pemberdayaan 
melalui modal usaha adalah strategi efektif untuk 
mengurangi kemiskinan secara berkelanjutan. 
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Makromy, M. Z., Aqiilah, A., El Haq, M. S., & Habibi, M. (2025). Program 
Pemberdayaan Keluarga Dhuafa Bapak Usman Ismail Berupa Bantuan Modal 
Usaha. Beujroh : Jurnal Pemberdayaan Dan Pengabdian Pada Masyarakat, 3(1), 222–236. 
https://doi.org/10.61579/beujroh.v3i1.404 

 
PENDAHULUAN 

Kaum dhuafa merupakan kelompok masyarakat yang rentan 
terhadap berbagai permasalahan sosial dan ekonomi. Mereka sering 
menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti 
pendidikan, kesehatan, dan penghidupan sehari-hari. Ketimpangan 
sosial yang terjadi tidak hanya berdampak pada kualitas hidup mereka, 
tetapi juga memengaruhi stabilitas sosial secara keseluruhan. Oleh 
karena itu, perhatian terhadap kaum dhuafa menjadi isu penting yang 
harus ditangani secara kolektif oleh masyarakat, pemerintah, dan 
akademisi. 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 
sebagian besar kaum dhuafa menghadapi tantangan dalam mengakses 
layanan dasar seperti pendidikan berkualitas, fasilitas kesehatan, dan 
peluang ekonomi. Salah satu kebutuhan yang paling mendesak adalah 
dukungan dalam pengembangan keterampilan yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan pendapatan serta keberlanjutan hidup mereka. 
Keterbatasan akses terhadap program pemberdayaan lokal juga menjadi 
kendala utama yang harus segera diatasi untuk menciptakan solusi 
jangka panjang yang efektif. 

Dalam rangka memberikan kontribusi nyata, kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memberdayakan kaum 
dhuafa melalui pendekatan berbasis komunitas yang terintegrasi dengan 
program-program pemberdayaan lokal. Pendekatan ini tidak hanya 
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memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga bertujuan untuk 
menciptakan kemandirian jangka panjang. Kajian literatur yang 
dilakukan sebelumnya mendukung urgensi implementasi program ini 
sebagai langkah strategis dalam mengurangi kesenjangan sosial. 
Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas mampu 
meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama, sehingga 
hasilnya dapat lebih berkelanjutan (Hilmi et al., 2025). 

Salah satu fokus utama dari kegiatan ini adalah membantu Pak 
Usman, seorang kepala keluarga yang termasuk dalam kategori kaum 
dhuafa, untuk mencapai kemandirian ekonomi. Program ini 
memberikan modal awal berupa perlengkapan dan kebutuhan dasar 
untuk memulai usaha ternak lele, seperti terpal, pakan ternak, dan bibit 
lele. Pemilihan usaha ternak lele didasarkan pada analisis potensi 
lingkungan sekitar Pak Usman yang mendukung keberhasilan usaha ini. 
Selain itu, program ini juga memberikan pelatihan terkait manajemen 
usaha kecil, perawatan ternak, dan strategi pemasaran, sehingga Pak 
Usman dapat mengelola usahanya secara mandiri dalam jangka panjang. 

Melalui program ini, diharapkan tidak hanya Pak Usman yang 
mendapatkan manfaat, tetapi juga masyarakat di sekitarnya. Program ini 
diharapkan menjadi model pemberdayaan yang dapat direplikasi untuk 
membantu komunitas dhuafa lainnya. Dengan adanya program ini, 
masyarakat dapat melihat langsung dampak positif dari pemberdayaan 
berbasis komunitas yang mengedepankan kolaborasi dan pemanfaatan 
potensi lokal. 

Lebih jauh lagi, keberhasilan program ini juga dapat menjadi 
bukti nyata bahwa intervensi yang tepat sasaran mampu mengurangi 
ketimpangan sosial dan meningkatkan kualitas hidup kaum dhuafa. 
Untuk itu, dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak, baik dari sisi 
pendanaan, tenaga ahli, maupun kebijakan, sangat diperlukan agar 
inisiatif ini dapat terus berjalan dan memberikan dampak yang lebih 
luas. Keberhasilan pemberdayaan kaum dhuafa tidak hanya 
mencerminkan keberhasilan program ini, tetapi juga menunjukkan 
kepedulian dan solidaritas sosial yang kuat dalam mewujudkan 
masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. 
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METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan program pemberdayaan keluarga dhuafa ini 

dilakukan melalui tahapan yang sistematis untuk mengatasi 

permasalahan ekonomi yang dihadapi oleh Pak Usman. Tahap pertama 

adalah survei lokasi yang dilaksanakan di Rt.02/Rw.04 Yayasan Tunas 

Mulia, Kp. Cisalak, Sumur Batu, Bantar Gebang, Kota Bekasi. Survei 

bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi ekonomi, kebutuhan spesifik 

keluarga dhuafa, dan potensi yang dapat dikembangkan. 

Tahap kedua adalah penggalangan donasi. Dana dikumpulkan 

dari berbagai donatur, baik individu maupun kelompok, untuk 

mendukung program ini. Dana yang terkumpul kemudian dikelola dan 

disesuaikan dengan rencana anggaran yang telah disusun. Tahap ketiga 

adalah belanja kebutuhan usaha, meliputi pembelian terpal, bibit lele, 

pakan ikan, dan perlengkapan lainnya. Semua perlengkapan ini 

dipersiapkan untuk mendukung Pak Usman memulai usaha ternak 

secara mandiri. 

Tahap keempat adalah implementasi program, yaitu penyerahan 
bantuan secara langsung kepada Pak Usman. Dalam tahap ini, tim juga 
memberikan pendampingan awal untuk membantu Pak Usman 
memanfaatkan modal usaha yang telah diberikan. Terakhir, tahap evaluasi 
dilakukan melalui wawancara untuk mengetahui tanggapan dan kebutuhan 
lanjutan dari penerima manfaat. Monitoring juga direncanakan untuk 
memastikan usaha yang dijalankan berjalan secara berkelanjutan dan 
memberikan dampak yang signifikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pemberdayaan keluarga dhuafa ini berhasil 

memberikan dampak positif, khususnya dalam membantu Pak Usman 

memulai usaha ternak mandiri. Bantuan yang diberikan berupa modal 

usaha seperti terpal, bibit lele, pelet ikan, tempat pakan, dan uang tunai, 

memungkinkan Pak Usman untuk membangun kolam ikan serta 

memulai budidaya ternak bebek. Langkah ini diharapkan menjadi solusi 

jangka panjang untuk meningkatkan taraf hidup keluarga dhuafa. 
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Hasil pelaksanaan program menunjukkan beberapa pencapaian 

penting. Penyerahan Modal Usaha: Perlengkapan dan bahan yang 

diperlukan telah diserahkan kepada Pak Usman. Beliau memulai usaha 

ternak dengan menggunakan modal ini. Respons Positif Penerima 

Manfaat: Pak Usman menyampaikan apresiasi atas program ini, 

menganggapnya sebagai peluang besar untuk meningkatkan 

perekonomian keluarganya. Peningkatan Potensi Ekonomi: Dengan 

adanya modal dan pendampingan awal, Pak Usman memiliki dasar 

yang kuat untuk mengembangkan usaha ternaknya secara 

berkelanjutan. 

Pemberdayaan ini sejalan dengan teori pemberdayaan berbasis 

komunitas, di mana partisipasi aktif dari penerima manfaat menjadi 

kunci keberhasilan program. Menurut Martino et al. (2018), 

pemberdayaan yang berbasis komunitas memberikan hasil lebih 

signifikan dibandingkan bantuan langsung karena melibatkan penerima 

manfaat dalam proses pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, Pak 

Usman terlibat langsung dalam mengelola bantuan yang diterimanya 

untuk menciptakan penghasilan mandiri. 

Selain itu, hasil ini juga relevan dengan penelitian Dasril (2018) 

yang menunjukkan bahwa pemberian modal usaha kecil dapat 

mendorong kemandirian ekonomi, terutama di kalangan masyarakat 

marginal. Program ini memperlihatkan potensi besar dalam mengurangi 

ketergantungan kaum dhuafa pada bantuan eksternal. 

Namun, ada beberapa tantangan yang perlu dicermati, seperti 

keberlanjutan usaha ternak dan kemampuan Pak Usman dalam 

mengelola modal secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan 

monitoring jangka panjang dan dukungan tambahan untuk memastikan 

usaha ternak ini tetap berjalan dan berkembang. 
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a. Survei dan Hasil Lokasi 
Survei dilakukan di Rt.02/Rw.04 Yayasan Tunas Mulia, Kp. 

Cisalak, Sumur Batu, Bantar Gebang, Kota Bekasi, sebagai lokasi 
pengabdian masyarakat. Wilayah ini dipilih berdasarkan kondisi sosial 
ekonomi penduduknya yang mayoritas berada dalam kategori dhuafa 
dan memerlukan bantuan untuk meningkatkan taraf hidup mereka. 

Pak Usman, sebagai penerima manfaat utama, tinggal bersama 
istrinya di rumah yang berukuran 4x6 meter dengan kondisi semi 
permanen. Rumah tersebut merupakan milik pribadi, tetapi dalam 
keadaan kurang layak huni, dengan fasilitas rumah tangga yang sangat 
terbatas. Saat ini, Pak Usman bekerja sebagai pengurus ternak milik 
yayasan dengan penghasilan sekitar Rp. 500.000 per bulan, yang tidak 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang mencapai Rp. 
1.000.000 per bulan. 

Berdasarkan hasil survei, diperlukan bantuan dalam bentuk 
modal usaha agar Pak Usman dapat memiliki usaha ternak sendiri, 
sehingga mampu meningkatkan pendapatan keluarga. Selain itu, 
kondisi lingkungan yang mendukung usaha ternak juga menjadi faktor 
yang memungkinkan program ini dapat berjalan dengan baik dan 
berkelanjutan.  

 

                      
Gambar 1: Survei lokasi dhuafa 
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b. Hasil Fundraising 
Kegiatan fundraising berhasil mengumpulkan dana sebesar Rp. 

1.000.000 dari berbagai donatur. Dana tersebut digunakan untuk 
membeli perlengkapan usaha ternak, seperti terpal, tempat pakan, pelet 
lele, serta memberikan sejumlah uang tunai kepada Pak Usman. 

Total pengeluaran tercatat sebesar Rp. 1.035.000, mencakup 
pembelian peralatan dan modal awal usaha ternak. Bantuan ini 
bertujuan untuk membantu Pak Usman memulai usaha mandiri guna 
meningkatkan kesejahteraan keluarganya. 
 

 
Gambar 2: Pengumpulan donasi 
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c. Pembelian Alat dan Bahan Usaha 

          Dana yang terkumpul dari kegiatan fundraising sebesar Rp. 
1.000.000 digunakan untuk pembelian beberapa perlengkapan usaha 
ternak. Total dana yang digunakan untuk pembelian adalah Rp. 550.000, 
dengan rincian sebagai berikut: 
• Terpal (4x6 m) – Rp. 80.000 
• Pakan bebek – Rp. 50.000 
• Pelet ikan (pakan lele) – Rp. 60.000 
• Tempat pakan & minum – Rp. 50.000 
Sisa dana sebesar Rp. 450.000 diberikan langsung kepada Pak Usman 
sebagai modal tambahan untuk kebutuhan usahanya. 
Dengan bantuan ini, diharapkan usaha ternak yang dirintis dapat 
berjalan dengan baik dan memberikan manfaat jangka panjang bagi 
kesejahteraan keluarga Pak Usman. 
 

                            
Gambar 3: Membeli alat usaha 

 
d. Penyaluran Bantuan dan Usaha 
Tanggal Penyaluran Bantuan: 28 desember 2024, Jumlah Bantuan 

yang Disalurkan: Rp. 450.000, Penerima Bantuan: Bapak Usman Bentuk 
Bantuan : terpal 4x6, pakan bebek, pakan lele, tempat makan & minum 

Tujuan Bantuan ini diberikan untuk mendukung Bapak Usman 
dalam memulai dan mengembangkan usaha ternaknya. Dengan adanya 
bantuan ini, diharapkan Bapak Usman dapat memulai usaha ternak 
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bebek dan lele secara lebih efisien dan produktif. Penyediaan peralatan 
seperti terpal untuk perlindungan ternak, pakan yang bergizi untuk 
mendukung pertumbuhan ternak, serta tempat makan dan minum yang 
memadai, diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas dan 
kuantitas hasil ternak yang dijalankan. Selain itu, bantuan ini bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi Bapak Usman, 
memberikan peluang usaha yang berkelanjutan, dan mengurangi 
ketergantungan pada sumber daya lain.  
          Dengan adanya dukungan ini, Bapak Usman diharapkan dapat 
memperoleh hasil yang optimal dari usaha ternak, sehingga usaha ini 
dapat berkembang dengan baik dan memberi manfaat yang lebih besar 
dalam jangka panjang. 
 

                          
Gambar 4: Penyerahan dari hasil donasi 

 
e. Pembinaan Kepada Dhuafa 
Tujuan Pembinaan: Meningkatkan kualitas hidup dhuafa dengan 

memberikan dukungan yang mencakup peningkatan keterampilan, 
pengetahuan, dan akses terhadap sumber daya yang dapat membantu mereka 
mencapai kemandirian ekonomi. Program pembinaan bagi dhuafa merupakan 
langkah strategis untuk meningkatkan kualitas hidup mereka melalui berbagai 
pendekatan. Pertama, pendidikan dan pelatihan keterampilan hidup seperti 
manajemen keuangan, keterampilan kerja, dan kewirausahaan sangat penting 
untuk membantu mereka memperoleh penghasilan. Selain itu, pemberian 
bantuan yang tepat, baik berupa barang maupun dukungan lainnya, dapat 
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal 
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yang layak. Pendampingan dan konsultasi secara berkala juga berperan 
penting dalam membantu dhuafa mengatasi masalah sehari-hari, baik dalam 
aspek ekonomi, kesehatan, maupun pendidikan. Selain itu, pemberdayaan 
sosial dengan mendorong mereka untuk aktif dalam kegiatan komunitas dapat 
memperkuat rasa solidaritas dan kebersamaan. Akses yang lebih baik terhadap 
layanan kesehatan dan pendidikan juga perlu diperhatikan, karena ini sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas hidup mereka. Melalui berbagai 
program ini, manfaat yang diharapkan adalah peningkatan kesejahteraan, 
kemandirian ekonomi, dan pemberdayaan sosial, sehingga dhuafa tidak hanya 
dapat memperbaiki kondisi hidup mereka tetapi juga menjadi lebih percaya 
diri dan berperan aktif dalam masyarakat 
 
KESIMPULAN 

Hasil dari program ini menunjukkan bahwa dengan adanya 
dukungan dan fasilitasi yang tepat, keluarga dhuafa dapat diberdayakan 
untuk memiliki sumber penghasilan yang lebih mandiri dan 
berkelanjutan. Respon positif dari Pak Usman dan keluarganya 
mencerminkan bahwa bantuan yang diberikan benar-benar bermanfaat 
dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, mahasiswa yang 
terlibat dalam program ini juga mendapatkan pengalaman berharga 
dalam memahami kondisi sosial masyarakat serta meningkatkan 
keterampilan dalam bekerja sama dan mengelola program 
pemberdayaan. 

Ke depan, program serupa diharapkan dapat terus dilakukan 
dengan skala yang lebih luas serta dukungan yang lebih besar dari 
berbagai pihak, baik dalam bentuk pendanaan, pelatihan, maupun 
pendampingan usaha. Dengan demikian, lebih banyak keluarga dhuafa 
dapat memperoleh manfaat dan mencapai kemandirian ekonomi yang 
lebih baik. 
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